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INTISARI 

Chelcie, L.P., 2019, ANALISIS RHODAMIN B PADA BLUSH ON YANG 

BEREDAR DI KOTA MAGETAN SECARA KLT DAN 

SPEKTROFOTOMETRI UV VIS, KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

Rhodamin B merupakan pewarna yang dipakai untuk industri cat, tekstil, 

dan kertas. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kandungan dan kadar 

rhodamin B yang terkandung dalam blush on yang beredar di Kota Magetan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara kualitatif 

dengan metode KLT (Kromatografi Lapis Tipis) dan secara kuantitatif dengan 

metode spektrofotometri UV VIS. Sampel blush on yang digunakan terdiri dari 3 

sampel A, sampel B, dan sampel C yang diperoleh dari tiga toko berbeda yang ada 

di Kota Magetan. 

Hasil penelitian dengan metode KLT pada UV 254 nm dan 366nm 

menunjukkan bahwa sampel A dan sampel B mengandung rhodamin B dengan 

munculnya fluoresensi berwarna kuning orange. Pembacaan kadar dengan 

spektrofotometri UV VIS menunjukkan bahwa dari ketiga sampel mengandung 

rhodamin B dengan kadar sampel A sebesar sebesar  0,15916 % b/b,  sampel B 

sebesar 0,02245 % b/b, dan sampel C sebesar 0,01274 % b/b. 

 

Kata kunci : rhodamin B, blush on, KLT (Kromatografi Lapis Tipis),   

spektrofotometri UV VIS. 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF RHODAMIN B IN BLUSH THAT CIRCULATING IN 

MAGETAN CITY BY TLC AND UV VIS SPECTROPHOTOMETRY, 

SCIENTIFIC WRITING, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. 

Rhodamin B is a dye used for the cat, textile and paper industries. This 

study was conducted to determine the content and levels of Rhodamine B 

contained in the blush on circulating in Magetan City. 

The method used in this study was a qualitative method with the TLC 

(Thin Layer Chromatography) method and quantitative method using the UV VIS 

spectrophotometry method. The blush on sample used consisted of 3 samples A, 

sample B, and sample C obtained from three different stores in Magetan City. 

The results of the study using the TLC method on UV 254 nm and 366nm 

showed sample A and sample B containing Rhodamin B with the appearance of 

orange-yellow fluorescence. Level readings with UV VIS spectrophotometry 

showed that from the three samples containing Rhodamin B with sample A levels 

of 0.15916% b/b, sample B was 0.02245% b/b, and sample C was 0.01274% b/b. 

 

 

Keywords: rhodamine B, blush on, TLC (Thin Layer Chromatography), UV VIS 

spectrophotometry. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini, masyarakat terutama wanita dituntut untuk lebih menarik dan 

sehat terutama dari segi penampilan. Telah diketahui tidak sedikit dana yang 

dialokasikan untuk pembelian produk kosmetik maupun perawatan kulit. Saat 

memilih kosmetik semua orang tidak mungkin dapat langsung menentukan 

pilihan berdasarkan bentuknya, kecuali mereka yang memang sudah terbiasa 

mengkonsumsi dan mengetahui hal tersebut. Umumnya yang pertama sekali 

diperhatikan dalam memilih kosmetika adalah bentuk, aroma dan warnanya 

(Sinurat, 2011). 

Kosmetika adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan 

pada bagian luar tubuh manusia (kulit, rambut, kuku, bibir, dan organ genital 

bagian luar), atau gigi dan membran mukosa mulut, terutama untuk 

membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan, dan atau memperbaiki bau 

badan atau melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik           

(Permenkes RI No.1175/MENKES/PER/VIII/2010). 

Sediaan kosmetik blush on memiliki warna khas merah, dan di sebagian 

produk kosmetik eyeshadow terdapat warna merah, sehingga diduga masih ada 

penyalahgunaan dalam penambahan rhodamin B pada kosmetik blush on dan eye 

shadow terutama kosmetik yang tidak didaftarkan ke BPOM. Rhodamin B 

merupakan zat warna sintetik yang digunakan pada industri cat, tekstil dan kertas, 
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maka zat warna ini dapat menyebabkan iritasi pada saluran pernapasan, dapat 

menyebabkan kerusakan hati dan merupakan zat karsinogenik (Chiang, 2011). 

Rhodamin B merupakan pewarna yang dipakai untuk industri cat, tekstil 

dan kertas. Rhodamin B merupakan zat warna sintetis berbentuk serbuk kristal, 

tidak berbau, berwarna merah keunguan, dalam bentuk larutan berwarna merah 

terang berpendar (berfluoresensi). Zat warna ini dapat menyebabkan iritasi pada 

saluran pernapasan dan merupakan zat karsinogenik (dapat menyebabkan kanker), 

serta rhodamin dalam konsentrasi tinggi dapat menyebabkan kerusakan pada hati.   

Kromatografi adalah teknik pemisahan diantara dua fase, yaitu fase diam 

(padat atau cair) dan fase gerak (cair atau gas). Kromatografi lapis tipis 

merupakan salah satu analisis kualitatif dari suatu sampel yang ingin dideteksi 

dengan memisahkan komponen-komponen sampel berdasarkan perbedaan 

kepolaran Kromatografi Lapis Tipis. Spektrofotometri UV/Vis Penyerapan sinar 

tampak atau ultraviolet oleh suatu molekul yang dapat menyebabkan eksitasi 

electron dalam orbital molekul tersebut dari tingkat energi dasar ke tingkat energi 

yang lebih tinggi (Khopkar, S. M., 1990). 

Berdasarkan hasil pengawasan rutin Badan POM di seluruh Indonesia 

terhadap kosmetika yang beredar dari Oktober 2014 sampai September 2015, 

ditemukan 30 jenis kosmetika mengandung bahan berbahaya yang terdiri dari 13 

jenis kosmetika produksi luar negeri dan 17 jenis kosmetika produksi dalam 

negeri. Bahan berbahaya yang teridentifikasi terkandung dalam kosmetika 

tersebut, yaitu bahan pewarna Merah K3 dan Merah K10 (Rhodamin B), Asam 

Retinoat, Merkuri dan Hidrokinon. Berdasarkan Peraturan Kepala Badan POM RI 
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No. 2 Tahun 2014 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan kepala Badan POM 

No. HK.03.1.23.08.11.07517 Tahun 2011 tentang Persyaratan Teknis Bahan 

Kosmetika, bahan-bahan tersebut termasuk dalam daftar bahan berbahaya yang 

dilarang untuk digunakan dalam pembuatan kosmetika. Penggunaan Pewarna 

Merah K3, Merah K10, Asam Retinoat, Merkuri dan Hidrokinon dalam kosmetika 

dapat menimbulkan berbagai risiko kesehatan. Sebagai contoh, pewarna Merah 

K3 dan Merah K10 yang sering disalahgunakan pada sediaan tata rias (eye 

shadow, lipstik, blush on) (BPOM, 2015). 

Berdasarkan uraian diatas mendorong peneliti untuk melakukan pengujian 

analisis rhodamin B pada blush on yang beredar di Kota Magetan menggunakan 

metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dan spektrofotometri UV-Vis. 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat di rumuskan 

masalah yang akan diselesaikan yaitu : 

1. Apakah blush on yang beredar di Kota Magetan mengandung zat warna 

rhodamin B ? 

2. Berapa kadar rhodamin B yang terkandung dalam blush on yang beredar 

di Kota Magetan secara spektrofotometri UV VIS ? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Pertama, untuk mengetahui adanya kandungan rhodamin B pada blush on 

yang beredar di  Kota Magetan. 

2. Kedua, untuk mengetahui kadar rhodamin B yang terkandung dalam blush 

on yang beredar  di Kota Magetan secara spektrofotometri UV VIS. 

 

 

D.   Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan: 

1.  Dapat memberikan data hasil mengenai kandungan rhodamin B pada 

blush on yang beredar di Kota Magetan. 



5 
 

 
 

2. Sebagai bahan informasi kepada masyarakat tentang bahaya zat pewarna 

sintetik terhadap kesehatan, dan untuk lebih berhati-hati dalam memilih blush on 

yang digunakan. 

3. Memberikan penambahan wawasan dan ilmu pengetahuan bagi peneliti 

dan pembaca. 
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